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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manajemen sumber daya manusia merupakan aset yang paling
penting bagi perusahan sosial dimana berfungsi sebagai alat penggerak pada
setiap kegiatan yang berjalan.di suatu perusahaan maupun organisasi.
Pegawai merupakan faktor utama keberhasilan_suatu perusahaan sosial.
Setiap perusahaan harus-memiliki manajemen sumber daya manusia yang
berkualitas untuk bisa bekerja dengan baik agar tujuan perusahaan sosial
itu dapat terealisasikan. Berbagai latar belakang individual pegawai yang
berbeda, seperti pendidikan, pengalaman, ekonomi, status, kebutuhan,
harapan dan lain sebagainya, sehingga menuntut divisi sumber daya manusia
perusahaan sosial untuk dapat mengolah dan memanfaatkan sumber daya
manusia sedemikian rupa sehingga menunjang tujuan organisasi yang ingin
dicapai. Pegawai yang puas dengan pekerjaannya akan bekerja dengan lebih
baik dan produktif, sementara pegawai yang kurang puas dengan
pekerjaannya lebih sering-mengabaikan-—pekerjaannya dan lebih besar
kemungkinan memilih untuk mengundurkan diri.

Karyawan yang puas dengan hasil pekerjaannya yang diperoleh dari
perusahaan sosial akan memberikan lebih dari apa yang diharapkan dan
pegawai akan terus berusaha memperbaiki Kinerjanya. Sebaliknya, pegawai

dengan tingkat kepuasan kerjanya rendah cenderung melihat pekerjaannya



sebagai hal yang membosankan dan menjenuhkan sehingga pegawai akan
bekerja dengan terpaksa. Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang
sangat penting untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang optimal.

Kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang sangat menyenangkan dari
diri pekerja yang telah mencapai kesuksesan dalam suatu pekerjaan.
Kepuasan kerja pegawai merupakan keadaan rasa emosional dari hati
pegawai karena terjadi titik temu antar balas jasa pegawai dari sebuah
perusahaan dengan tingkat nilai balas jasa pegawai sesuai dengan yang
diinginkan oleh pegawai yang bersangkutan. Kepuasan kerja nerupakan suatu
cara pandang seseorang, baik yang bersifat positif maupun bersifat negatif
tentang pekerjaannya. Banyak faktor yang perlu mendapat perhatian dalam
menganalisis kepuasan kerja seseorang , Apabila dalam pekerjaannya
seseorang mempunyai otonomi atau bertindak, terdapat variasi , memberikan
sumbangan penting dalam keberhasilan organisasi dan pegawai memperoleh
umpan balik tentang hasil pekerjaan yang dilakukannya, yang bersangkutan
akan merasa puas (Siagian2006 : 295).

Menurut robins (2008:108) kepuasan kerja dapat diukur dari sifat
kerja, pengawasan, bayaran-saat-ini,-peluang-promosi dan rekan-rekan kerja
sementara.

Untuk meningkatkan motivasi, semangat kerja dan disiplin kerja
kepada pegawai perusahaan harus memberikan upah atau kompensasi sesuai
dengan apa yang pegawai kerjakan. Kompensasi merupakan salah satu hal

yang paling penting untuk meningkatkan motivasi mendorong pegawai untuk



semangat kerja dan disiplin dalam bekerja. Kompensasi telah ditetapkan
perusahaan berdasarkan kesepakatan dua belah pihak antara kepala rumah
sakit dan pegawai, di dalam kompensasi itu sendiri terdapat sistem gaji,
insentif dan tunjangan lainnya yang menghubungkan kompensasi dengan
tingkat kinerja dalam hal tertentu.

Bagi karyawan, kompensasi yang mereka terima merupakan balas jasa
yang diberikan oleh perusahaan-atas tenaga dan kinerja yang telah mereka
berikan kepada perusahaan. Salah satu alasan karyawan bekerja adalah untuk
memperoleh kompensasi.- atau Iimbalan. Pemberian kompensasi menjadi
sangat penting bagi karyawan karena dengan kompensasi yang diterima,
pegawai akan. dapat -memenuhi kebutuhan hidupnya baik itu kebutuhan
primer, sekunder dan kebutuhan tertier. Kompensasi yang diterima oleh setiap
karyawan berhubungan dengan bidang kerja karyawan sehingga kompensasi
yang diterima akan berbeda.

Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu
organisasi, . karena -kepemimpinan yang efektif dapat ‘menggerakkan,
mengarahkan, dan mendorong ‘orang. lain untuk berusaha mengarahkan
kemampuannya dalam mencapai--Suatu-tujuan organisasi. Kepemimpinan
sangat berperan penting dalam pengembangan organisasi, karena tanpa
kepemimpinan yang baik akan sulit untuk mencapai suatu tujuan organisasi.
Jika seorang pemimpin berusaha untuk mempengaruhi perilaku orang lain,
maka orang tersebut perlu memikirkan kepemimpinan. Kepemimpinan

merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang



tersebut mencoba mempengaruhi perilaku yang lain. Kepemimpinan seorang
atasan dapat mempengaruhi sukses tidaknya karyawan dalam mencapai
prestasi kerja. Menurut Eka Nuraini Rahmawati (2004) , Kepemimpinan
merupakan kemampuan mempengaruhi dan tidak memaksa untuk memotivasi
individu dalam mencapai tujuan.

CV. Songo-Songo Berkah Ponorogo merupakan perusahan yang
memproduksi air minum yang berkualitas, praktis, serta proses penyaringan
nya pun sampai benar- benar jernih dan teruji higenis. Air minum kemasan
lebih diminati-oleh masyarakat, mungkin disebabkan oleh karena minuman
kemasan dianggap lebih simple, terutama bagi kalangan remaja. Selain itu
budaya instan-sudah semakin melekat pada masyarakat indonesia, sehingga
menginginkan segala sesuatu dengan cepat ditengah kesibukan yang semakin
padat adalah sesuatu yang harus dilakukan. Air minum merupakan salah satu
komponen terpenting yang terdapat dalam tubuh manusia, oleh karenanya
manusia tidak dapat hidup tanpa air. Perusahaan air minum mineral
memproduksi air mineral dalam kemasan agar air bersih' tersebut dapat
dikonsumsi secara praktis dan mudah . oleh masyarakat dengan harga yang
terjangkau. Hal ini dikarenakan-perusahaan-memproduksi air mineral tersebut
dengan berbagai macam kemasan ukuran yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan konsumen. CV. Songo-Songo Berkah dalam kegiatan
operasionalnya membutuhkan karyawan yang memiliki kompetensi di
bidangnya, hal tersebut dilakukan oleh pihak manajemen dengan harapan

mampu memberikan yang terbaik kepada perusahaan, terkait dengan



kepuasaan kerja dapat diketahui bahwa selama ini perusahaan dalam
memberikan pekerjaan kepada karyawan sesuai dengan bidang kerja masing-
masing. Perusahaan menetapkan waktu kerja selama 8 jam.

Dalam perusahaan ini mengenai kepemimpinan saat saya melakukan
pengamat dan wawancara di perusahaan. Karyawan masih melanggar
peraturan perusahan, juga kebebasan mengutarakan pendapat kepada atasan
masih kurang baik. Ini mencerminkan kepemimpinan kurang baik.

Namun demikian kondisi yang terjadi terkait dengan hubungan antar
karyawan menunjukkan adanya hubungan kerja yang kurang mendukung atas
upaya pihak manajemen dalam menciptakan hubungan Kerja yang harmonis,
khusus nya dengan antar karyawan. Kenyataan tersebut dapat dibuktikan
dengan adanya kelompok-kelompok kerja dan masing-masing kurang
memberikan dukungan dan pada akhirnya komunikasi antar karyawan tidak
dapat berjalan maksimal. Sikap antar karyawan yang kurang baik tersebut
dengan ditunjukkan adanya persaingan antar karyawan dalam merebut
simpati dari pimpinan. Kenyataan tersebut menjadikan kepuasan Kkerja
karyawan di perusahaan CV. Songo-Songo Berkah terganggu dan pada
akhirnya mempengaruhipencapaian--atas—kinerja perusahaan. Selain itu
terdapat permasalahan terkait dengan kepuasan kerja karyawan dalam bekerja
di perusahaan yaitu mengenai fasilitas kerja yang disediakan oleh perusahaan.
Selama ini karyawan merasakan bahwa fasilitas kerja yang disediakan oleh
perusahaan terbatas dan belum mampu memenuhi tingkat kebutuhan kerja

para karyawan di perusahaan. Keterbatasan tersebut selain terkait dengan



kualitas peralatan juga kuantitas peralatan yang digunakan kondisi tersebut
dapat dibuktikan bahawa selama ini pihak manajemen hanya menyediakan 3
unit komputer dengan kapasitas pentium 4 dan 4 meja kantor. Fasilitas
tersebut kurang sebanding dengan jumlah karyawan yang bekerja di
perusahaan. Kondisi tersebut dapat menimbulkan ketidakpuasan para
karyawan dalam bekerja di perusahaan. Hal tersebut dikarenakan selama ini
hanya memberikan fasilitas yang terbatas sehingga kurang memberikan
dukungan atas upaya karyawan untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki.

Kesimpulan <dari. paparan diatas bahwa kepuasan kerja pegawai
masih rendah, hal ini akan -mengakibatkan pegawai kurang semangat dalam
melaksanakan pekerjaannya. Hal ini berarti pegawai tetap yang berada di CV.
Songo-Songo  Berkah Ponorogo menyatakan kurang puas | terhadap
perusahaan. Belum puas karena masih banyak perubahan dalam hal perbaikan
Kinerja dan kesejahteraan.

Pentingnya kepuasan kerja bagi pegawai tetap di CV. Songo-Songo
Berkah Ponorogo dapat dijadikan indikasi bahwa kerja tidak harus bicara
tentang Kinerja yang baik tapi juga harus memperhatikan kepuasan dalam
bekerja. Yang dimaksud-adalah-kepuasan-kerja dalam hal yang di hasilkan
pegawai tetap melalui pengaruhnya kepemimpinan, motivasi dan kompensasi
pegawai.

Oleh sebab itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dan

mengangkat judul mengenai “PENGARUH KEPEMIMPINAN,



MOTIVASI DAN KOMPENSASI TERHADAP KEPUASAN KERJA

PEGAWAI CV.SONGO-SONGO BERKAH PONOROGO”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah dalam penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Apakah kepemimpinan berpengaruh_signifikan secara parsial terhadap
kepuasan kerja pegawai CV. Songo-Songo Berkah Desa Cekok,
Kecamatan Babadan, Ponorogo?

Apakah motivasi berpengaruh signifikan secara - parsial terhadap
kepuasan - kerja pegawai . CV. Songo-Songo Berkah Desa Cekok,
Kecamatan Babadan, Ponorogo?

Apakah kompensasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
kepuasan kerja - pegawai CV. Songo-Songo Berkah Desa Cekok,
Kecamatan Babadan, Ponorogo?

Apakah kepemimpinan, motivasi dan kompensasi secara simultan
berpengaruh signifikan ‘terhadap “kepuasan  kerja pegawai CV. Songo-

Songo Berkah Desa Cekok;-Kecamatan-Babadan, Ponorogo?

C. Tujuan dan Mnfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan permasalahan yang disebutkan di atas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah untuk :



a. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan secara parsial terhadap
kepuasan kerja pegawai CV. Songo-Songo Berkah Desa Cekok,
Kecamatan Babadan, Ponorogo

b. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi secara parsial terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai CV. Songo-Songo Berkah Desa Cekok,
Kecamatan Babadan, Ponorogo

c. Untuk mengetahui pengaruh -Kompensasi secara parsial terhadap
Kepuasan Kerja Pegawai terhadap Kepuasan Kerja Pegawai CV.
Songo-Songo Berkah Desa Cekok, Kecamatan Babadan, Ponorogo

d. ~Untuk -mengetahui - Kepemimpinan, Motivasi, -dan Kompensasi
secara simultan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada CV. Songo-
Songo Berkah Desa Cekok, Kecamatan Babadan, Ponorogo.

Manfaat Penelitian

Setelah tujuannya diketahui, - penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi :

1. Peneliti

Menerapkan teori yang telah  diperoleh peneliti selama
perkuliahan  pada--realita-yang—~ada pada lembaga serta
menambah pengetahuan penulis.

2. Bagi Universitas Muhammadiyah Ponorogo

Dapat digunakan sebagai tambahan bahan pustaka
kKhususnya bagi perpustakaan untuk menambah dan melengkapi

koleksi bacaan.



3. Bagi Perusahaan (CV. Songo-Songo Berkah Ponorogo)

Penelitian  ini diharapkan mampu  menjadi  bahan
pertimbangan dan penetapan kebijakan bagi perusahaan untuk
meningkatkan kepuasan kerja pegawai CV. Songo-Songo Berkah
Ponorogo.

4. Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan acuan dalam pengembangan penulisan dan
penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh
Kepemimpinan, Motivasi, dan Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja

Pegawai.



